




i 

 

KESEHATAN GLOBAL 
 

 

Dr. Muh. Yusuf, M.Hum  

Andi Nurlianih, S.K.M., M.Kes  

Lilis Handayani, S.K.M., M.Kes  

Prof. Dr. Ir. Aminuddin Mane Kandari, M.Si 

Wahida S., S.Si.T., M.Keb 

Ainurafiq, S.K.M., M.Kes.  

Linda Riski Sefrina, S.K.M., M.Si. 

Siti Raudah, S.Si., M.Si 

Dr. Tri Ramadhani, S.K.M., M.Sc 

dr. Ronny, Sp.Par.K  

Lita Agustia, drg., M.H.Kes 

Dita Pratiwi Kusuma Wardani, S.Si, M.Sc  

Dr. Ns. Thika Marliana, M.Kep., Sp.Kep.J 

RA. Wigati, S.Si., M.Kes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 PENERBIT CV.EUREKA MEDIA AKSARA 

  



ii 

 

KESEHATAN GLOBAL 

 

Penulis  : Dr. Muh. Yusuf, M.Hum | Andi Nurlianih, 

S.K.M., M.Kes | Lilis Handayani, S.K.M., M.Kes 

| Prof. Dr. Ir. Aminuddin Mane Kandari, M.Si | 

Wahida S., S.Si.T., M.Keb | Ainurafiq, S.K.M., 

M.Kes. | Linda Riski Sefrina, S.K.M., M.Si. | Siti 

Raudah, S.Si., M.Si | Dr. Tri Ramadhani, S.K.M., 

M.Sc | dr. Ronny, Sp.Par.K | Lita Agustia, drg., 

M.H.Kes | Dita Pratiwi Kusuma Wardani, S.Si, 

M.Sc | Dr. Ns. Thika Marliana, M.Kep., Sp.Kep.J 

| RA. Wigati, S.Si., M.Kes 

Editor :  Dr. Rahmawati, S.K.M., M.Kes 

Purwanta, SKp., M.Kes 

Desain Sampul : Eri Setiawan 

Tata Letak : Meuthia Rahmi Ramadani 

ISBN  :  978-623-120-586-5 

Diterbitkan oleh  :  EUREKA MEDIA AKSARA, APRIL 2024 

  ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH 

 NO. 225/JTE/2021 

Redaksi: 

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari 

Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992 

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com 

Cetakan Pertama : 2024 

 

 

All right reserved 

 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh 

isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun, 

termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman 

lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit. 

 

  



iii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat dan 

karunianya, sehingga buku berjudul Kesehatan Global ini dapat 

diterbitkan. Buku ini hadir untuk memberikan informasi dan 

pengetahuan tentang berbagai aspek kesehatan global kepada para 

pembaca. 

Permasalahan kesehatan global bukanlah hal yang baru sejak 

dikeluarkannya Declaration on Foreign Policy and Global Health 

(FPGH) di Oslo, Norwegia pada tahun 2007, yang bertujuan untuk 

mensinergikan kebijakan luar negeri nasional dengan kebijakan 

kesehatan global atau nasional, karena kesehatan merupakan 

bagian dari hak asasi manusia. dan hal ini penting bagi stabilitas 

pembangunan negara. 

Kesehatan global merupakan isu penting yang dihadapi oleh 

seluruh dunia. Berbagai penyakit dan masalah kesehatan tidak 

mengenal batas negara, sehingga memerlukan kerjasama dan 

upaya global untuk mengatasinya.  

Buku Kesehatan Global yang berada di tangan pembaca ini 

terdiri dari 14 bab yang membahas berbagai topik dalam kesehatan 

global, antara lain: 

Bab 1 Internasional Health Regulation 

Bab 2 Kesehatan, Pendidikan, Kemiskinan dan Ekonomi Global  

Bab 3 Pelayanan Kesehatan dan Sistem Kesehatan  

Bab 4 Isu Terkini Masalah Lingkungan Global  

Bab 5 Isu Terkini Penyakit Menular dan Penyakit Tidak Menular  

Bab 6 KLB, Bencana dan Kegawatan Kemanusiaan yang Kompleks  

Bab 7 Gizi dalam Perspektif Global 

Bab 8 Masalah HIV/AIDS Kesehatan Global  

Bab 9 Demam Berdarah dan Kesehatan Global  

Bab 10 Malaria dan Kesehatan Global  

Bab 11 Imunisasi Global  

Bab 12 Perubahan Iklim Dunia dan Kaitannya dengan Kesehatan 

Bab 13 Kesehatan Mental Global  

Bab 14 Agenda Kesehatan Global  
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Buku ini ditulis oleh para ahli di bidang kesehatan global 

dengan bahasa yang mudah dipahami. Diharapkan buku ini dapat 

bermanfaat bagi para peminat kesehatan global, termasuk 

mahasiswa, akademisi, praktisi kesehatan, dan masyarakat umum. 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang 

telah membantu dalam penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat 

menjadi sumber informasi yang bermanfaat bagi para pembaca dan 

berkontribusi dalam upaya peningkatan kesehatan global. 

 

 

Kendari, 11 Maret 2024 

Hormat kami  
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BAB 

1 

Dr. Muh. Yusuf, M.Hum 

 

A. Pendahuluan 

International Health Regulation (IHR) (Organization, 2008) 

adalah perjanjian global yang ditetapkan oleh Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) untuk mengatur dan 

mengkoordinasikan respons terhadap ancaman kesehatan 

masyarakat yang melintasi batas negara. Berikut adalah 

beberapa poin penting tentang IHR. International Health 

Regulation merupakan instrumen penting dalam menjaga 

kesehatan masyarakat global dan menghadapi ancaman 

penyakit yang melintasi batas negara. Dengan adanya IHR, 

negara-negara dapat bekerja sama dalam menghadapi ancaman 

kesehatan yang bersifat global dan melindungi kesehatan 

masyarakat secara efektif. Dengan adanya IHR, negara-negara 

dapat bekerja sama dalam menghadapi ancaman kesehatan yang 

bersifat global dan melindungi kesehatan masyarakat secara 

efektif. IHR juga memainkan peran penting dalam mengurangi 

dampak penyakit yang dapat menyebar secara internasional dan 

mempromosikan kerjasama internasional dalam hal kesehatan 

masyarakat. 

 IHR adalah perjanjian global yang ditetapkan oleh 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) untuk mengatur dan 

mengkoordinasikan respons terhadap ancaman kesehatan 

masyarakat yang melintasi batas negara. IHR bertujuan untuk 

melindungi masyarakat dunia dari penyebaran penyakit yang 

dapat menimbulkan ancaman serius terhadap kesehatan 

INTERNATIONAL 

HEALTH 
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BAB 

2 

Andi Nurlianih, S.K.M., M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Penduduk di dunia masih berjuang melawan kemiskinan 

ekstrim dan kerawanan pangan. Banyak negara berkembang 

masih berjuang dengan kerentanan karena dampak kenaikan 

inflasi yang berkepanjangan, dan membebani keterjangkauan 

pangan bagi kelompok rentan. Banyak negara miskin 

menghadapi trade-off kebijakan yang sulit. Semakin 

meningkatnya ketidakstabilan politik lokal atau global dan 

konflik kekerasan terutama konflik seperti negara Timur 

Tengah, maka dapat memperburuk kerawanan pangan di 

negara-negara miskin atau dengan kata lain dapat 

memperburuk situasi ekonomi misal di negara Sahel, Burkina 

Faso, Mall, Niger, Somalia, Sudan Selatan dan Sudan (World 

Bank, 2024).  

Ketika kita membahas mengenai ekonomi, situasi 

tingginya harga pangan dan energi mendorong masyarakat 

miskin yang menghadapi tekanan ketahanan pangan atau 

keadaan yang lebih buruk melebihi 400 juta jiwa pada tahun 

2022. Di Republik Demokratik Kongo dan Sudan misalnya, lebih 

dari 20 juta orang menghadapi kerawanan pangan akut yang 

tinggi pada bulan Agustus 2023 (FSIN and GNAFC, 2023). 

Bahkan di beberapa negara seperti Burundi, Ethiopia, Sudan, 

melemahnya mata uang memperburuk masalah inflasi (World 

Bank, 2024). 
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A. Pendahuluan 

Pemerintah berupaya dalam meningkatkan mutu 

pelayanan kesehatan, dengan menyelenggarakan program 

jaminan sosial sebagai jaminan atas hak kesehatan orang miskin 

atau kurang mampu (Siregar, 2020). Hasil survei menunjukkan 

bahwa tingkat kepuasan terhadap layanan BPJS belum mampu 

untuk memberikan harapan. Karena keluhan yang sering 

ditemukan yaitu ketersediaan obat yang tidak ada, rendahnya 

tarif klaim BPJS yang menyebabkan rumah sakit kesulitan dalam 

mengelola biaya operasional, antrian pasien yang panjang, dan 

pelayanan yang sangat lambat. Rendahnya klaim BPJS dapat 

menyebabkan terhadap manajemen rumah sakit. Sehingga 

pemerintah dapat melakukan peninjauan ulang terhadap tarif 

INA CBG (Siregar, 2018) 

Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan dasar 

manusia selain pangan, pemukiman, dan pendidikan, karena 

hanya dalam keadaan sehat manusia dapat hidup, tumbuh dan 

berkarya lebih baik. Di sektor kesehatan, kesadaran, dan 

kemampuan setiap individu untuk hidup sehat merupakan 

faktor utama dalam mewujudkan masyarakat yang memiliki 

derajat kesehatan optimal (Putri and Rachmawati, 2018) 

Pelayanan kesehatan ditentukan oleh pengorganisasian 

pelayanan dan ruang lingkup kegiatan organisasi pelayanan 

kesehatan. Pelayanan kesehatan adalah suatu lembaga atau 

institusi yang memiliki badan hukum dengan memberikan 

PELAYANAN 

KESEHATAN DAN 

SISTEM KESEHATAN 
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A. Pendahuluan 

Dunia saat ini sedang menghadapi multi krisis 

lingkungan, antara lain pemanasan global (global warming) dan 

perubahan iklim (climate change), polusi dan pencemaran 

(pollution), serta percepatan kehilangan biodiversitas (accelerating 

biodiversity loss). Ketiga hal tersebut antara lain menjadi isu 

utama terkini masalah lingkungan dan kesehatan global karena 

menjadi ancaman serius yang kompleks, khususnya bagi 

kehidupan makhluk hidup seiring dengan pertambahan jumlah 

penduduk, aktivitas pembangunan, kemajuan teknologi, 

perubahan pola konsumsi dan kebutuhan serta gaya hidup 

(Ardiansyah, 2023; Kandari, 2024a).  

 Yunus (2024) dan Helmer (2024) menyatakan bahwa 

kemajuan teknologi pada era modern seperti saat ini ditandai 

dengan perubahan lingkungan dan gaya hidup yang signifikan, 

dimana secara otomatis berdampak terhadap lingkungan hidup 

dan kesehatan global. Pemanasan global dan perubahan iklim, 

pesatnya urbanisasi, polusi udara, konsumsi makanan olahan 

yang tidak sehat, rendahnya tingkat aktivitas fisik, dan 

peningkatan penggunaan teknologi telah menjadi faktor-faktor 

utama yang berkontribusi pada meningkatnya beban penyakit, 

khususnya jenis penyakit tidak menular seperti penyakit 

kardiovaskular, diabetes, dan kanker telah melonjak secara 

dramatis, sebagian besar disebabkan oleh pola hidup yang tidak 

sehat. Menurut Akhirul et al. (2020) pertumbuhan penduduk 

ISU TERKINI MASALAH 
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A. Penyakit Tidak Menular 

Pembangunan kesehatan pada hakikatnya adalah upaya 

yang dilakukan oleh seluruh sektor bangsa Indonesia untuk 

meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup 

sehat bagi semua orang guna mencapai derajat kesehatan 

masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai investasi dalam 

pembangunan ekonomi dan sosial. sumber daya manusia 

produksi. Selama tiga dekade terakhir, beban penyakit telah 

bergeser dari penyakit menular ke penyakit tidak menular 

(PTM), yang menyebabkan sekitar 41 juta kematian setiap 

tahunnya. Jumlah ini setara dengan 74% dari seluruh penyebab 

kematian di seluruh dunia. Di seluruh dunia, sekitar 17 juta 

orang meninggal sebelum usia 70 tahun akibat penyakit tidak 

menular dan 86% dari kematian dini ini terjadi di negara negara 

berpendapatan rendah dan menengah. Penyakit kardiovaskular 

merupakan penyakit tidak menular dengan angka kematian 

tertinggi, sekitar 17,9 juta kematian setiap tahunnya, disusul 

kanker (9,3 juta kematian), penyakit pernafasan kronis (4,1 juta 

kematian) dan diabetes (2 juta kematian termasuk penyakit 

kardiovaskular). Penyakit ginjal kronis akibat diabetes). 

Menurut WHO, pada tahun 2022 keempat penyakit tersebut 

akan menyebabkan sekitar 80% kematian dini akibat PTM 

(Rondonuwu, 2023).  
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A. Pendahuluan  

Keberagaman merupakan fenomena yang nyata adanya. 

Bukan sekedar fenomena keberagaman etnik, ideologi, politik, 

ekonomi, sosial budaya, tetapi juga keberagaman spiritual. 

Keberagaman tersebut, apabila tidak dikelola dengan baik, 

berpotensi menimbulkan konflik dan kekerasan. Konflik dan 

kekerasan ini, bila berkombinasi dengan bentuk bencana lainnya 

dapat menyebabkan terjadinya kedaruratan kompleks. Suatu 

bencana yang multi causa, yang dampaknya seringkali tak dapat 

diatasi hanya dengan kapasitas lokal atau nasional sekalipun, 

sehingga membutuhkan bantuan eksternal dan internasional. 

Kedaruratan kompleks ini dapat menjadi faktor 

kontekstual yang bisa berdampak terhadap munculnya atau 

semakin beratnya masalah kesehatan masyarakat, hingga dapat 

menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) yang jika tak terkendali, 

pada gilirannya dapat pula menjurus pada terjadinya 

epidemi/wabah penyakit. Secara global, sepanjang tahun 2022, 

menurut Laporan Direktur Jenderal World Health 

Organization/WHO (2023) kedaruratan kompleks terjadi di 

berbagai negara seperti Ethiopia Utara, Afghanistan, Ukraina, 

Republik Arab Syiria, Republik Demokratik Kongo, Somalia, 

Yaman, dan Sudan Selatan, dan kini sejak akhir tahun 2023 

terjadi di Gaza, Palestina. Dampaknya sangat luas, mulai dari 

pengungsian, kelaparan, wabah penyakit dan kematian yang 

banyak, sehingga sangat penting menjadi pemahaman dan 

KLB, BENCANA DAN 

KEDARURATAN KOMPLEKS 
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A. Pendahuluan 

Pembangunan berkelanjutan terdiri dari upaya-upaya 

yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup pada masa 

sekarang dengan memperhitungkan cara pemenuhan 

kebutuhan hidup generasi di masa depan. Pembangunan 

berkelanjutan dilaksanakan berdasarkan prinsip kesejahteraan 

ekonomi, keadilan sosial, dan pelestarian lingkungan 

(Widjajanti et. al., 2014). Pembangunan kesehatan merupakan 

salah satu fokus utama pembangunan berkelanjutan pada 

tingkat global. Pembangunan berkelanjutan pada tingkat global, 

termasuk pembangunan kesehatan, tertuang dalam Sustainable 

Development Goals (SDGs). 

Tujuan SDGs yang dicanangkan oleh PBB pada tahun 

2015 adalah sebagai seruan yang berlaku pada semua negara di 

dunia agar bertindak secara aktif untuk mengakhiri kemiskinan 

dan kelaparan, melindungi bumi, memastikan perdamaian dan 

kesejahteraan untuk semua manusia. Gizi dan kesehatan 

merupakan bagian yang penting pada SDGs tahun 2015-2030, 

yaitu terkait capaian SDGs pada komponen ke-2 (Mengakhiri 

Kelaparan), ke-3 (Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan), ke-6 

(Akses Air Bersih dan Sanitasi) dan ke-12 (Konsumsi dan 

Produksi yang Bertanggung Jawab). Pemenuhan gizi yang lebih 

baik berkaitan dengan peningkatan kesehatan bayi, anak dan ibu, 

sistem kekebalan tubuh yang lebih kuat, kehamilan dan 

persalinan yang lebih aman, risiko penyakit tidak menular yang 

GIZI DALAM 

PERSPEKTIF GLOBAL 
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A. Pendahuluan 

HIV dan AIDS masih menjadi salah satu masalah 

kesehatan yang utama di dunia. Peringatan Hari AIDS Sedunia 

setiap tanggal 1 Desember menjadi momen kesadaran tentang 

HIV/AIDS dan menunjukan solidaritas. WHO menyatakan 

bahwa hingga saat ini tidak ada negara yang terbebas dari 

penyakit AIDS yang disebabkan oleh HIV. HIV awalnya hanya 

menginfeksi simpanse dan gorila, dengan virus pada simpanse 

yaitu Human Immunodeficiency Viruses (SIV). SIV menyerang 

sistem kekebalan tubuh monyet dan kera dengan cara yang 

sangat mirip dengan HIV. Sekitar tahun 1920 dilaporkan adanya 

kasus zoonosis virus ini ke manusia di Kinshasa, Kongo. Diduga 

ditularkan ke manusia ketika manusia memburu simpanse 

untuk diambil dagingnya dan bersentuhan dengan darah 

mereka yang terinfeksi (Yuniarto, 2023). 

HIV masih menjadi masalah kesehatan masyarakat global 

yang utama, yang telah merenggut 40,4 juta orang (32,9-51,3 juta), 

sejauh ini dengan penularan yang terus berlanjut di semua 

negara secara global. Diperkirakan sekitar 39,0 juta orang (33,1-

45,7 juta) orang yang hidup dengan HIV. Pada tahun 2022, 

sekitar 480.000-880.000 orang meninggal karena penyebab 

terkait HIV dan sekitar 1,0-1,7 juta orang tertular HIV. 

Diperkirakan ada 39 juta orang di seluruh dunia hidup dengan 

HIV pada akhir tahun 2022. Sekitar 53% dari seluruh orang yang 

hidup dengan HIV adalah perempuan dan anak perempuan. 

MASALAH HIV/AIDS 

KESEHATAN GLOBAL 
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A. Pendahuluan 

Dengue merupakan penyakit menular yang disebabkan 

oleh empat serotipe virus dengue (DENV)—DENV1, DENV2, 

DENV3, dan DENV4 serta ditularkan melalui gigitan nyamuk 

terutama Aedes aegypti (Simmons et al, 2012). WHO 

memperkirakan 50–100 juta di seluruh dunia terjadi infeksi per 

tahun, termasuk 500.000 kasus dengue dan 20.000 kematian. Studi 

pemodelan terbaru telah menemukan sekitar empat miliar orang 

di lebih dari 120 negara berisiko, dengan 50–100 juta kasus, 

sebagian besar terjadi di kawasan Asia-Pasifik (Stanaway et al, 

2016). Indonesia menempati peringkat kedua di antara 30 negara 

endemis secara global, dengan jumlah kasus dengue tertinggi 

(Kemenkes RI 2018). 

Epidemi dengue muncul sebagai masalah kesehatan 

masyarakat global di daerah tropis dalam 20 tahun terakhir. Hal 

ini disebabkan oleh meluasnya distribusi geografis virus dan 

vektor utama nyamuk sebagai akibat dari perubahan demografi 

dan masyarakat global. Dengue banyak ditemukan di daerah 

beriklim tropis dan sub-tropis di seluruh dunia, sebagian besar 

di wilayah perkotaan dan semi perkotaan (WHO). 

Beban global akibat dengue meningkat akibat perubahan 

iklim, urbanisasi yang cepat dan tidak terencana, pengelolaan 

sampah yang tidak tepat, dan sirkulasi berbagai serotipe DENV 

(Bhatt S et al, 2013). Karena perubahan demografi populasi di 

banyak negara endemik dengue, infeksi yang sebelumnya 

DEMAM BERDARAH DAN 

KESEHATAN GLOBAL 
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A. Pendahuluan 

Malaria merupakan penyakit akibat parasit Plasmodium 

spp. yang ditularkan melalui nyamuk yang sudah terinfeksi. 

Penyakit ini merupakan penyakit tropis dan subtropis, dengan 

hampir 250 juta orang terinfeksi setiap tahun dan lebih dari 

600.000 orang meninggal akibat penyakit ini.  

Malaria merupakan masalah kesehatan global dan 

menempati posisi penting dalam daftar penyakit yang harus 

diberantas. Dampaknya terutama dirasakan oleh populasi 

rentan, seperti anak-anak dan perempuan hamil, serta 

masyarakat dengan akses terbatas terhadap pusat kesehatan. 

Upaya pemberantasan malaria membutuhkan kerja sama 

internasional dan pendekatan lintas sektor. World Health 

Organization (WHO) dan berbagai badan bantuan telah berupaya 

memerangi penyakit ini melalui peningkatan kewaspadaan 

seperti pemetaan epidemiologi penyakit dan vektor, 

pembangunan sarana dan prasarana kesehatan, penelitian untuk 

mampu melakukan diagnosis dini, distribusi obat-obatan, 

penggunaan alat-alat pencegahan infeksi seperti kelambu 

berinsektisida, dan pengembangan vaksin. Namun, tantangan 

seperti resistensi obat, perubahan iklim, urbanisasi, dan konflik 

politik terus menghambat upaya pemberantasan global malaria. 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai masalah global 

malaria berupa Sejarah singkat, epidemiologi, vektor, dampak 

malaria bagi Masyarakat, masalah global penanggulangan 

MALARIA DAN 
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A. Latar Belakang 

Sebagai bagian dari Kesehatan, program imunisasi di 

Indonesia telah lama diimplementasikan. Program imunisasi 

merupakan usaha yang dapat menghemat biaya untuk dapat 

mencegah penyakit menular. Imunisasi adalah suatu proses 

pemberian vaksin yang bertujuan untuk merangsang sistem 

kekebalan tubuh agar dapat mengenali dan melawan penyakit 

tertentu. Tujuan utamanya adalah untuk mencegah penyakit 

infeksi yang dapat menyebabkan komplikasi serius atau bahkan 

kematian. Imunisasi juga telah berhasil menyelamatkan begitu 

banyak kehidupan dibandingkan dengan upaya kesehatan 

masyarakat lainnya. Program ini merupakan bagian intervensi 

kesehatan yang paling efektif yang berhasil meningkatkan 

angka harapan hidup.  

 Imunisasi diberikan kepada berbagai kelompok usia, 

mulai dari bayi baru lahir hingga dewasa. Beberapa imunisasi 

diberikan secara rutin kepada bayi dan anak-anak sesuai dengan 

jadwal imunisasi yang direkomendasikan oleh organisasi 

kesehatan seperti WHO (World Health Organization) dan CDC 

(Centers for Disease Control and Prevention). Selain itu, ada juga 

imunisasi yang direkomendasikan untuk kelompok tertentu 

seperti orang dewasa, lansia, atau individu dengan risiko 

tertentu seperti mereka yang bepergian ke daerah dengan risiko 

penyakit tertentu. Imunisasi juga penting bagi wanita hamil 

IMUNISASI GLOBAL 
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A. Pendahuluan 

Perubahan iklim menjadi salah satu isu global yang 

menjadi perhatian sejak diselenggarakan Konferensi Tingkat 

Tinggi (KTT) Bumi di Rio de Janeiro tahun 1992. United Nations 

Framework Convention on Climate Change membahas upaya 

menjaga kestabilan konsentrasi gas rumah kaca (green house 

gases) di atmosfer sehingga terjamin ketersediaan pangan dan 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development). 

Pemanasan global menjadi isu internasional yang memiliki 

beberapa konsekuensi sangat serius, antara lain terjadinya hujan 

ekstrim, variabilitas curah hujan, dan terjadinya perubahan 

iklim. Beberapa gejala yang timbul akibat perubahan iklim, 

antara lain ketidakpastian musim hujan dan kemarau, 

peningkatan frekuensi dan intensitas hujan, peningkatan 

frekuensi dan kejadian bencana alam terutama yang berkaitan 

dengan aspek hidrometeorologis (Ramdan, 2012) 

Perubahan iklim juga diketahui berdampak pada 

beberapa perubahan lingkungan lainnya, meliputi kenaikan 

permukaan air laut, peningkatan suhu, kejadian cuaca ekstrim, 

peningkatan kekeringan, banjir, dan kebakaran hutan 

berdampak pada kehidupan dan kesehatan manusia. Hasil 

berbagai peneliti sebelumnya mengungkapkan bahwa 

perubahan iklim berdampak serius bagi kesehatan manusia, 

antara lain penyakit infeksius, gangguan pernapasan, 

morbiditas dan mortalitas yang berhubungan dengan panas, 

PERUBAHAN IKLIM 

DUNIA DAN KAITANNYA 

DENGAN KESEHATAN 
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A. Pendahuluan 

Kesehatan mental adalah keadaan sejahtera mental yang 

memungkinkan seseorang mengatasi tekanan hidup, menyadari 

kemampuannya, belajar dengan baik dan bekerja dengan baik, 

serta berkontribusi pada komunitasnya (WHO, 2022). Indikator 

kesehatan mental memiliki nilai intrinsik dan instrumental serta 

merupakan bagian integral dari kesejahteraan manusia.  

Determinan kesehatan mental (faktor predisposisi) 

berasal dari beragam faktor baik yang ada dalam diri individu, 

keluarga, komunitas, maupun struktural dapat berkontribusi 

sebagai faktor risiko yang melemahkan maupun faktor protektif 

yang melindungi kesehatan mental (Stuart, 2016). Meskipun 

sebagian besar orang mempunyai ketahanan mental, namun 

tetap ada sekelompok orang yang dihadapkan pada kondisi 

pencetus yang buruk (faktor presipitasi) diantaranya 

kemiskinan, kekerasan, disabilitas, dan kesenjangan – 

mempunyai risiko lebih tinggi terkena kondisi kesehatan mental. 

Penyakit karena gangguan kesehatan mental sama 

pentingnya dengan penyakit karena gangguan fisik, keduanya 

bisa untuk disembuhkan. Penyakit karena gangguan kesehatan 

mental dapat diobati secara efektif dengan biaya yang relatif 

rendah, namun sistem kesehatan masih kekurangan sumber 

daya dan kesenjangan pengobatan masih sangat besar hampir di 

seluruh dunia. Pelayanan kesehatan mental seringkali buruk 

kualitasnya saat diberikan. Orang dengan kondisi gangguan 
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A. Pendahuluan 

Hampir seluruh aspek kehidupan kita pada saat ini 

berdampak pada globalisasi, yang tidak hanya terjadi pada 

aspek budaya, media dan ekonomi, tetapi juga kesehatan. 

Umumnya, globalisasi merupakan kondisi perubahan berbagai 

sisi kehidupan manusia yang terjadi secara cepat dan serentak, 

dipicu dan dipercepat oleh terbukanya informasi dan 

perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. Kesehatan 

merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh seseorang 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari, dengan beberapa 

sosialisasi terhadap perilaku hidup sehat, kondisi psikologi dan 

sosial, seseorang mampu beradaptasi dengan baik, di 

lingkungan alamiah dan sosial.  

Globalisasi berkaitan erat dengan perdagangan barang 

dan pelayanan pada sektor kesehatan. Perdagangan barang dan 

pelayanan sektor kesehatan yang dilakukan antar negara. 

Sebagai contoh; pengadaan alat kesehatan yang dihasilkan satu 

negara dan kemudian diekspor ke negara lainnya. Perdagangan 

antar negara tidak hanya terbatas pada alat-alat medis, tetapi 

juga obat-obatan dan bahan-bahan medis yang diperdagangkan 

secara luas antar negara, dan tentu negara tujuan adalah negara-

negara berkembang. 

Globalisasi menjadi agenda kesehatan baru bagi 

masyarakat yang mempunyai dampak luas pada masyarakat 

sendiri. Efek globalisasi berpengaruh terhadap penggunaan 

AGENDA KESEHATAN 

GLOBAL 
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